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ABSTRAK

Banjir merupakan bencana musiman yang sering terjadi di Desa Sekotong Tengah, Kecamatan Sekotong,
Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penyebab terjadinya bencana banjir di Desa Sekotong
Tengah yaitu karena adanya 2 sungai besar yang mengapit 10 Dusun induk di wilayah dataran rendah,
banyaknya masyarakat yang membuang sampah sembarangan di saluran drainase, sungai, dan pasang surut air
laut yang terjadi ketika musim hujan dengan kapasitas besar. Oleh karena itu, Mahasiswa KKN PMD UNRAM
melaksanakan Bimbingan Teknis dan Sosialisasi Mitigasi Kebencanaan sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan pemahaman lembaga kebencanaan dan masyarakat yang ada di Desa Sekotong Tengah. Kegiatan
ini dilaksanakan secara bertahap yaitu Bimbingan Teknis dan Sosialisasi. Pada Bimbingan Teknis, Mahasiswa
KKN PMD UNRAM Desa Sekotong Tengah berkolaborasi dengan PM], Dinas Sosial, dan BPBD Lombok Barat serta
lembaga penanggulangan bencana Desa seperti Kampung Siaga Bencana (KSB), Desa Tangguh Bencana
(DESTANA) dan Siaga Bencana Berbasis Masyarakat (SIBAT). Pada kegiatan Sosialisasi dilakukan dengan
mengunjungi sekolah yaitu Yayasan Itithatul Bayan dan Yayasan Alquran Walhadist. Berdasarkan hasil dari
kegiatan tersebut, sebagian besar masyarakat Sekotong Tengah masih belum memahami dampak bencana
banjir, selain itu tidak adanya Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS) di Desa Sekotong Tengah menjadi
alasan sebagian masyarakat membuang sampah sembarangan di saluran drainase terutama sungai.

Kata Kunci : Bencana Banjir, Mitigasi Kebencanaan, Bimbingan Teknis, Sosialisasi.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi kebencanaan yang beragam berdasarkan letak dan bentuk geologis
wilayah, Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat bahwa pada pekan pertama
tahun 2022 yaitu periode 1 - 8 Januari 2022 telah terjadi 68 kejadian bencana alam (Nurani et al.,
2022). Selain itu, Indonesia terletak di wilayah yang rawan terhadap berbagai kejadian bahaya alam
seperti, gempa bumi, gunung api, longsor, tsunami dan hidro meteorologi seperti banjir, kekeringan,
pasang surut, gelombang besar dan sebagainya (BNPB, 2014). Dalam Undang-undang Nomor 24
Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana bahwa bencana merupakan rangkaian peristiwa yang
berpotensi mengancam kehidupan masyarakat orang banyak yang diakibatkan oleh faktor alam serta
faktor non alam dan sehingga dapat mengakibatkan munculnya korban jiwa, lingkungan rusak,
dampak psikologis, kerugian dan kerusakan harta benda (Saputra et al., 2021).
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Banjir merupakan situasi di mana air sungai, laut, atau badan air lainnya meluap atau
menggenangi area yang disebabkan oleh tingginya curah hujan atau gelombang pasang, terutama di
daerah dataran banjir. Fenomena ini merupakan salah satu bencana alam yang secara konsisten
terjadi di berbagai wilayah di Indonesia. Setiap kali musim hujan tiba, banjir hampir selalu terjadi,
mengakibatkan kerusakan dan kerugian yang signifikan serta menimbulkan kekhawatiran di kalangan
masyarakat atas dampaknya. Karena besarnya nilai kerusakan dan kerugian yang diakibatkan oleh
banjir ini, penting untuk menganggapnya sebagai isu nasional yang harus segera ditangani. Beberapa
wilayah yang secara rutin terkena dampak banjir dan memiliki tingkat kepadatan penduduk yang
tinggi, seperti Desa Sekotong Tengah di Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, Nusa
Tenggara Barat (Mardikaningsih dkk., 2017).

Hujan rata-rata terjadi 120 hari dalam satu tahun. Curah hujan yang tinggi akan terjadi pada bulan
Desember-Februari dengan suhu udara rata-rata setiap hari berkisar 27,7°C, suhu minimum 23,2°C,
dan suhu maksimum 32,4°C (Mertha et al 2022). Desa Sekotong Tengah merupakan salah satu desa
yang ada di Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Luas wilayah Desa Sekotong
Tengah sebesar +4.536.000 m?2 dan terdiri dari 23 dusun. Selain itu, Wilayah Desa Sekotong Tengah
terletak pada ketinggian antara 0-1.000 meter di atas permukaan laut serta lahan di Desa Sekotong
Tengah mempunyai tingkat kemiringan yang bervariasi dan curah hujan rata-rata sebesar 1.382 mm
dengan jumlah hari.

Permasalahan banjir yang kerap terjadi di Desa Sekotong Tengah terjadi setiap tahunnya saat
memasuki musim hujan. Berdasarkan data terakhir tahun 2021, sebanyak 13 dusun yang terdampak
bencana banjir di Desa Sekotong Tengah, antara lain Sekotong 1, Sekotong 2, Gunung Kosong, Gunung
anyar, Tanjung Batu, Karang Lebah, Lendang Re, Telage Lebur Kebon, Telage Lebur Desa, Telage Lebur
Loang Balok, Suredadi, Mekarsari dan Aik Tangi. Dengan jumlah yang terdampak 1.820 KK dan 5.578
jiwa. Adapun beberapa dusun yang rawan banjir antara lain Dusun Sekotong I, Dusun Sekotong II,
Dusun Suredadi, Dusun Mekar Sari, Dusun Telage Lebur Desa, dan Dusun Karang Lebah (Mertha et al
2022).

Salah satu faktor pemicu banjir di Desa Sekotong Tengah adalah keberadaan dua sungai besar
yang melintasi 10 dusun utama di daerah dataran rendah. Saat musim hujan, air laut pasang juga turut
berkontribusi, menyebabkan banjir dengan kapasitas besar dan durasi yang panjang, seperti yang
terjadi pada awal tahun 2021. Akibatnya, sejumlah fasilitas umum seperti sekolah, masjid, pasar, dan
lainnya tergenang dan rusak parah. Meskipun air laut pasang biasanya terjadi pada pertengahan
bulan, yang membanjiri pemukiman warga, durasinya tidak berlangsung terlalu lama. Selain itu,
perilaku pembuangan sampah sembarangan oleh sebagian masyarakat ke saluran drainase dan sungai
juga menjadi penyebab banjir karena menyebabkan penyumbatan saluran air yang kemudian meluap
dan merendam rumah warga saat musim hujan (Mertha et al. 2022).

Menurut Budiarti (2017), keterlibatan masyarakat merupakan kunci efektivitas pengendalian
banjir. Hal ini disebabkan karena masyarakat merupakan yang pertama kali menghadapi risiko banjir,
dan juga sebagai sarana pendidikan mengenai banjir dan perlunya pelestarian lahan untuk
mengendalikan banjir. Ketika terjadi banjir, masyarakat di wilayah rawan akan mengalami kerugian
yang paling besar. Berdasarkan UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,
perlindungan masyarakat dari ancaman bencana menjadi suatu kewajiban. Karena kemungkinan
terjadinya banjir setiap tahunnya tidak bisa dihindari, maka mitigasi atau upaya untuk meminimalkan
dampak dan risiko yang diakibatkan oleh banjir menjadi hal yang penting dalam penanganannya.

Oleh karena itu, Mahasiswa KKN PMD UNRAM melaksanakan Bimbingan Teknis dan Sosialisasi
Mitigasi Kebencanaan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan
pemahaman lembaga-lembaga kebencanaan yang ada di Desa Sekotong Tengah seperti SIBAT, KSB,
dan DESTANA serta masyarakat Desa Sekotong Tengah yang bertujuan untuk mengurangi dan
meminimalisir akibat dari dampak banjir.

METODE KEGIATAN
Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan KKN PMD yang dilakukan oleh Mahasiswa UNRAM tentang Bimbingan Teknis dan
Sosialisasi Mitigasi Kebencanaan ini dilaksanakan secara bertahap. Kegiatan Bimbingan Teknis
dilaksanakan pada hari Kamis, 25 Januari 2024 pukul 09.00-12.00 WITA di Aula Kantor Desa Sekotong
Tangah. Sedangkan Kegiatan Sosialisasi dilaksanakan di sekolah-sekolah pada hari Sabtu, 27 Januari
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2024 pukul 08.00-12.00 WITA di Yayasan Pondok Pesantren Itithatul Bayan dan Yayasan Pondok
Pesantren Alquran Walhadist.

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan pada kegiatan Bimbingan Teknis dan Sosialisasi Mitigasi
Kebencanaan yaitu kursi, meja, kamera, laptop, LCD, sound system, microphone, sertifikat, benner, dll

Pelaksanaan Bimbingan Teknis

Pelaksanaan Bimbingan Teknis terkait dengan bencana banjir pada hari Kamis, 25 Januari
2024 ini sasarannya yaitu lembaga-lembaga yang bergerak dalam kegiatan kebencanaan seperti
SIBAT, DESTANA, dan KSB. Selain itu, kegiatan ini melibatkan PMI, DINSOS, dan BPBD Lombok Barat
sebagai pemateri dan kegiatan ini diikuti oleh 35 peserta. Materi yang diangkat dalam kegiatan ini
terkait dengan mitigasi bencana banjir, penyebab banjir, hal yang harus dilakukan sebelum, saat
terjadinya, dan setelah terjadi banjir serta pentingnya peran dari lembaga-lembaga kebencanaan desa
dalam menangulangi bencana banjir tersebut.

Pelaksanaan Sosialisasi

Sosialisasi bencana banjir merupakan kegiatan lanjutan dari Bimbingan Teknis yang
dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN PMD UNRAM dengan mengunjungi sekolah yaitu Yayasan Pondok
Pesantren Itithatul Bayan dan Yayasan Pondok Pesantren Alquran Walhadist. Pada saat kegiatan
sosialisasi, siswa dan siswi sangat antusias dalam menanggapi dan mendengarkan materi yang
disampaikan. Materi yang disampaikan tentang mitigasi bencana banjir, penyebab banjir, hal yang
harus dilakukan sebelum, saat terjadinya, dan setelah terjadi banjir, dampak membuang sampah
sembarangan (saluran drainase dan sungai), dampak penebangan pohon sembarangan, dan manfaat
penghijauan pada lahan gundul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Bimbingan Teknis Mitigasi Kebencanaan yang dilakukan oleh Mahasiswa KKN PMD
UNRAM Desa Sekotong Tengah ini berkolaborasi dengan PMI, Dinas Sosial, dan BPBD Lombok Barat
serta lembaga penanggulangan bencana Desa seperti KSB, DESTANA, dan SIBAT. Tujuan dari kegiatan
ini yaitu untuk meningkatkan serta mengoptimalkan lembaga-lembaga desa dan masyarakat terkait
cara mengurangi dan menanggulangi risiko banjir. Selain itu, materi yang diangkat bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait bencana banjir, pengurangan risiko bencana banjir
juga pemetaan daerah rawan bencana banjir. Pemetaan daerah rawan bencana banjir bertujuan
memberikan gambaran umum tentang kondisi dusun sebagai upaya pengurangan resiko dalam jangka
panjang.
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Gambar 1.1 Peta Daerah Rawan Banjir (Peta Bencana) Desa Sekotong Tengah
(sumber: Mertha et al.,, 2022)
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Menurut hasil pengamatan yang telah dilakukan, mayoritas penduduk Sekotong Tengah masih
kurang memahami implikasi dari banjir. Oleh karena itu, Bimbingan Teknis dan Sosialisasi Mitigasi
Kebencanaan dapat meningkatkan pemahaman kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana sejak dini, yang dapat mengurangi risiko yang ditimbulkan oleh banjir itu sendiri. Dalam
konteks ini, salah satu peserta Bimbingan Teknis menyoroti pentingnya menyelamatkan diri sendiri
terlebih dahulu sebelum membantu orang lain, sebagai upaya untuk meningkatkan ketangguhan
pribadi dalam menghadapi situasi banjir.

3 7 g “ [‘l
Gambar 1.2 Kegiatan Penyuluhan Mitigasi Bencana banjir
(Sumber: Dokumentasi I Ketut Devananda Wicaksana)

Sosialisasi Mitigasi Kebencanaan merupakan kegiatan lanjutan dari Bimbingan Teknis yang
dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN PMD UNRAM dengan mengunjungi sekolah yaitu Yayasan Pondok
Pesantren Itithatul Bayan dan Yayasan Pondok Pesantren Alquran Walhadist. Kegiatan sosialisasi
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dan siswi terkait dampak bencana banjir.
Tujuan dilaksanakannya sosialisasi ini untuk meningkatkan kesadaran siswa-siswi tentang dampak
membuang sampah sembarangan terutama di wilayah sungai. Berdasarkan hasil pengamatan
langsung, sebagian siswa-siswi masih membuang sampah sembarangan di saluran drainase terutama
di sungai. Hal ini dapat mengakibatkan terjadinya penyumbatan sehingga air akan meluap dan
menggenangi sekolah dan rumah-rumah warga. Selain itu, dari hasil survey yang dilakukan,
masyarakat membuang sampah di saluran drainase dan sungai karena Desa Sekotong Tegah tidak
memiliki TPS (Tempat Pembuangan Sampah Sementara). Sehingga masyarakat Desa Sekotong Tengah
mengambil alternative dengan membakar sampah.

Gambar 1.3 Kegiatan Sosialisasi Kebencanaan Banjir
(Sumber: Dokumentasi I Ketut Devananda Wicaksana)
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil Bimbingan Teknis dan Sosialisasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Sebagian besar masyarakat Desa Sekotong Tengah masih belum memahami dampak bencana
banjir, sehingga dari kegiatan Bimbingan Teknis dan Sosialisasi Mitigasi Kebencanaan dapat
meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana sejak dini dan
bisa mengurangi risiko dari bencana banjir.

2. Banyak masyarakat yang belum memahami dampak yang akan ditimbulkan jika membuang
sampah sembarangan, dan masyarakat juga kurang memiliki pemahaman tentang hal apa yang
harus dilakukan sebelum, saat, dan setelah terjadinya bencana banjir.
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